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ABSTRACT 
Native pasture is an important feed resource for livestock industry. This study aimed to evaluate 
productivity and economic potential of local beef cattle in pasture based system in East Kalimantan. This 
study was conducted in Kerayaan village, Sangkulirang subdistrict, Kutai Timur regency from 2012-2013. 
There were 20 cattles comprised of eight Donggala cattles and 12 Bali cattles used in this study. All cattles 
were raised in native pasture. Data was analyzed by T test by comparing two means. Result shows that weight 
gain of Bali cattle was significantly different compared to Donggala cattle which had 14.5 and 3.2 kg, 
respectively for three month raising. Economic potential of Bali cattle was also higher than that of Donggala 
cattle which had R/C of 1.4 and 1.18, respectively and the possibility to increase this potency is high. 
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ABSTRAK 
Pastura alam merupakan sumberdaya pakan yang penting pada industri peternakan. Tujuan dari studi ini 
adalah untuk mengetahui produktivitas dan potensi ekonomi peternakan sapi lokal yang berbasis pastura alam 
untuk mendukung swasembada daging sapi di Kalimantan Timur. Pengkajian dilaksanakan di Desa Kerayaan, 
Kecamatan Sangkulirang, Kabupaten Kutai Timur pada tahun 2012 dan 2013. Sapi yang digunakan berjumlah 
20 ekor yang terdiri dari delapan ekor sapi Donggala dan 12 ekor sapi Bali. Ternak dipelihara pada padang 
penggembalaan (pastura) alam. Analisis data menggunakan uji T untuk membandingkan dua nilai tengah. 
Hasil pengkajian menunjukkan bahwa produktivitas sapi Bali di padang penggembalaan (pastura) alam 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata dibandingkan dengan sapi Donggala pada parameter pertambahan 
bobot badan selama tiga bulan yaitu masing-masing sebesar 14,5 dan 3,2 kg. Potensi ekonomi sapi Bali yang 
dipelihara di pastura alam juga lebih tinggi dibandingkan dengan pemeliharaan sapi Donggala yang masing-
masing menghasilkan R/C sebesar 1,4 dan 1,18 dan kemungkinan besar potensi ini dapat lebih ditingkatkan. 
Kata Kunci: Pastura Alam, Sapi Bali, Sapi Donggala, Produktivitas 
PENDAHULUAN 
Kalimantan Timur (Kaltim) merupakan 
provinsi paling Timur dari Pulau Kalimantan 
yang memiliki luas daratan 198.441,17 km2. 
Provinsi Kalimantan Timur yang beriklim 
tropis juga mempunyai suhu 21,9-35,8ºC dan 
kelembaban 83-89% yang tergolong cukup 
ekstrim bagi ternak. Sampai akhir tahun 2010, 
populasi ternak yang terbesar jumlahnya di 
Kaltim adalah sapi yaitu sebanyak 108.460 
ekor. Banyaknya ternak bibit yang masuk 
sebesar 1.547 ekor hanya terdiri dari sapi. Dari 
keseluruhan hewan ternak potong yang 
terbanyak dipotong adalah sapi dan kambing 
yaitu 49.083 dan 49.079 ekor. Ini terlihat 
pengaruhnya terhadap produksi daging, 
khususnya sapi yang cukup besar dibandingkan 
dengan ternak lainnya yaitu 7.752,66 ton atau 
80,92% dari total produksi daging ternak yang 
berjumlah 9.580,8 ton (BPS Kaltim 2012). 
Pada tahun 2008-2012 ketersediaan daging 
masih belum mencukupi kebutuhan masyarakat 
Kalimantan Timur sehingga memerlukan 
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pasokan dari luar provinsi. Kalimantan Timur 
kekurangan daging sapi sebesar 1.548 ton 
(9.800 ekor sapi) pada tahun 2008 dan pada 
tahun 2012 meningkat menjadi 2.152,63 ton 
(setara 13.628 ekor sapi). Kalimantan Timur 
juga memasang target 2 juta ekor sapi pada 
tahun 2018. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
salah satu strategi yang dapat digunakan adalah 
dengan meningkatkan populasi ternak lokal, 
baik sapi bibit maupun sapi potong dengan 
diiringi perluasan padang penggembalaan 
(Disnak Provinsi Kaltim 2013). Salah satu 
pihak yang menjadi kunci pencapaian populasi 
tersebut adalah peternak, yang sebagian besar 
merupakan peternakan rakyat. 
Salah satu sistem pemeliharaan yang tidak 
dapat diabaikan adalah peternakan sapi rakyat 
yang dikelola secara ekstensif. Seperti pada 
umumnya, peternakan sapi potong tradisional 
di Kalimantan Timur terkendala oleh nutrisi 
pakan yang rendah. Rumput tropis biasanya 
mempunyai kualitas yang rendah. Selama 
musim kering bukan hanya produksi yang 
menurun, tetapi kualitas yang rendah. 
Kekeringan dan temperatur yang tinggi 
menyebabkan lignifikasi dan menurunkan 
protein rumput (Roothaert et al. 2003). Rumput 
gembala pada pastura alam sebagian besar 
adalah rumput alang-alang yang mempunyai 
protein rendah dan sebagian kecil rumput pahit 
(Paspalum conjugatum) yang jika diberikan 
pada ternak pada saat berbiji akan mengganggu 
kerongkongan ternak dan berkembang sangat 
cepat sehingga terkadang menjadi gulma yang 
menyulitkan (Prawiradiputra et al. 2006). 
Walaupun demikian, peternakan yang dikelola 
secara ekstensif tradisional dimana sapi potong 
dilepas dalam areal penggembalaan dengan 
vegetasi alang-alang cukup membantu 
perekonomian keluarga peternak. Selain itu, 
pastura alam merupakan sumberdaya pakan 
yang penting yang harus didorong untuk 
berproduksi tinggi sehingga meningkatkan 
industri peternakan (PCARRD 2001). Tujuan 
dari studi ini adalah untuk mengetahui 
produktivitas dan potensi ekonomi peternakan 
sapi lokal yang berbasis pastura alam untuk 
mendukung swasembada daging sapi di 
Kalimantan Timur. 
MATERI DAN METODE 
Pengkajian ini dilaksanakan di Desa 
Kerayaan, Kecamatan Sangkulirang, 
Kabupaten Kutai Timur pada tahun 2012 dan 
2013. Pada tahun 2012 yang digunakan sebagai 
ternak pengkajian adalah sapi Donggala betina 
sebanyak delapan ekor yang diamati selama 
lebih kurang tiga bulan (97 hari), sedangkan 
pada tahun 2013 yang digunakan sebagai 
ternak pengkajian adalah sapi Bali betina 
sebanyak 12 ekor dengan hari pengamatan 
yang sama. Ternak dipelihara pada padang 
penggembalaan (pastura) alam secara terus 
menerus, tanpa dikandangkan. Analisis data 
menggunakan uji T untuk membandingkan dua 
nilai tengah (Sastrosupadi 2007). 
Pada awal pengkajian, semua ternak diberi 
obat cacing secara oral sesuai dosis. Pada awal 
dan akhir pengkajian dilakukan penimbangan 
bobot badan dengan menggunakan timbangan 
digital. Peubah yang diamati meliputi 
pertambahan bobot badan harian (PBBH), 
pertambahan bobot badan (PBB), carrying 
capacity yang dihitung dengan 
membandingkan luas lahan dan jumlah ternak 
dengan menggunakan satuan ternak (ST) 
dimana 1 ST setara dengan 300 kg atau sapi 
dimana satu ekor ternak dewasa diperkirakan 
setara dengan 0,7583 ST (Disnak Provinsi 
Kaltim 2013), serta analisis usahatani dengan 
menggunakan R/C. Data penunjang yang 
berupa keragaan rumah tangga peternak (22 
responden) diambil pada bulan Desember 
2011, sehingga belum terjadi perubahan yang 
signifikan pada tahun berikutnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pastura alam adalah bagian dari padang 
penggembalaan yang cocok untuk produksi 
ternak ruminansia, karena topografi dan 
vegetasi dominannya. Topografinya biasanya 
landai sampai berbukit (kemiringan 18-50%) 
dan lahan pastura mempunyai vegetasi rumput 
dengan sedikit semak dan pohon (PCARRD 
2001). Untuk memahami latar belakang 
peternak di lokasi pengkajian, dilakukan 
wawancara  dengan   menggunakan   kuesioner    
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yang melibatkan 22 responden, dengan hasil 
tercantum pada Tabel 1.  
Tabel 1 menunjukkan bahwa usia rata-rata 
peternak termasuk usia produktif yaitu 40 
tahun sehingga kemungkinan untuk adopsi 
teknologi cukup tinggi. Walaupun, rata-rata 
pendidikan peternak adalah SD, tetapi 
pendidikan kurang mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap pengembangan ternak. Hal 
ini terlihat dari sistem pemeliharaan ternak 
yang rata-rata sama pada semua responden. 
Tabel 1. Keragaan peternak Desa Kerayaan, 
Kecamatan Sangkulirang, Kabupaten 
Kutai Timur 
Parameter 
Jumlah/ 
nilai 
Usia  
20-30 tahun 27,3% 
31-40 tahun 27,3% 
41-50 tahun 13,6% 
51-60 tahun 27,3% 
>60 tahun 4,5% 
Suku bangsa Bugis 
Tingkat pendidikan  
SD 77,3% 
SMP 9,1% 
SMA 9,1% 
S1 4,5% 
Pekerjaan utama Bertani 
Pekerjaan sampingan Beternak 
Rata-rata anggota keluarga 4 orang 
Lama menetap 26 tahun 
Jumlah tenaga kerja keluarga 1 orang 
Rata-rata penguasaan ternak  
Jantan dewasa 3 
Betina dewasa 4 
Jantan muda 2 
Betina muda 3 
Jantan anak 1 
Jenis sapi  
Bali  84% 
Donggala 16% 
Sistem pemeliharaan  
Digembalakan penuh 95% 
Dikandangkan 5% 
Rata-rata luas padang penggembalaan 4,6 ha 
Sumber: Data primer (2011); n = 22 
Rata-rata kepemilikan ternak juga cukup 
tinggi yaitu 13 ekor, dan tenaga kerja 
mengandalkan tenaga kerja keluarga, sehingga 
kemungkinan sistem pemeliharaan yang 
dilakukan adalah sistem penggembalaan 
penuh. Alasan memelihara sapi sebagian besar 
responden menyatakan bahwa memelihara sapi 
potong lebih menguntungkan, mudah 
pemeliharaan dan pemasarannya. Alasan 
tersebut muncul karena peternak hanya 
melepaskan ternaknya pada pastura alam dan 
hanya dilihat pada waktu-waktu tertentu. 
Pembiayaan yang harus dikeluarkan selain 
biaya pemagaran adalah biaya penangkapan 
ternak, karena sapi yang dilepas biasanya liar 
dan memerlukan waktu untuk penjinakkan. 
Adapun data produktivitas sapi lokal yang 
dipelihara pada pastura alami tercantum pada 
Tabel 2. 
Ternak yang digunakan sebagai pengamatan 
adalah sapi betina, karena sebagian besar 
ternak yang ada adalah betina dan sapi betina 
juga sering diperjual belikan. Tabel 2 
menunjukkan bahwa PBBH sapi Bali lebih 
tinggi dibandingkan dengan sapi Donggala, 
walupun tidak menunjukkan perbedaan yang 
nyata. Meskipun demikian, PBB sapi Bali 
dibandingkan dengan sapi Donggala 
memperlihatkan perbedaan yang sangat nyata 
(P<0,001) walaupun carrying capacity sapi 
Donggala lebih tinggi dibandingkan dengan 
sapi Bali, yang berarti bahwa pakan yang 
tersedia pada pastura yang digunakan oleh sapi 
Donggala lebih tinggi karena 1 ha pastura 
diperuntukkan untuk 1,3 ST dibandingkan 
dengan sapi Bali, dimana 1 ha untuk 0,5 ST. 
PBBH sapi Bali pada pengkajian ini (Tabel 2) 
lebih tinggi dibandingkan dengan PBBH sapi 
jenis lain yang dipelihara di pastura alam yang 
berkisar antara 0,07 kg/ekor/hari sampai 0,12 
kg/ekor/hari (PCARRD 2001). Hal ini 
menunjukkan bahwa sapi Bali lebih adaptif 
dibandingkan dengan sapi Donggala. PBBH 
sapi Bali ini kemungkinan besar dapat 
ditingkatkan karena hasil penelitian Rueda et 
al. (2003), melaporkan bahwa sapi jantan yang 
dipelihara di padang penggembalaan dengan 
vegetasi rumput gembala unggul yaitu 
Brachiaria decumbens mempunyai PBBH 
sebesar 0,4±0,03 kg/hari. Hal ini disebabkan 
nilai nutrisi rumput Brachiaria decumbens 
lebih tinggi dibandingkan dengan rumput 
alang-alang yang biasanya merupakan vegetasi 
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alami di pastura alam (Tabel 3). Untuk 
mengetahui potensi ekonomi pemeliharaan sapi 
lokal berbasis pastura dapat dilihat 
usahataninya yang tercantum pada Tabel 4. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa pemeliharaan 
sapi Bali di padang penggembalaan lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan sapi 
Donggala. sedangkan sapi Donggala 
menghasilkan R/C sebesar 1,18 yang berarti 
bahwa setiap pengeluaran satu rupiah 
menghasilkan penerimaan sebesar 1,18 rupiah. 
Tabel 2. Produktivitas sapi Bali betina dan sapi Donggala betina pada pastura alam di Desa Kerayaan selama 
±3 bulan 
Parameter Sapi Bali Sapi Donggala 
Rata-rata BB awal (kg) 213,00 229,00 
Rata-rata BB akhir (kg) 227,50 232,20 
PBBH (kg/ekor/hari) 0,16a 0,04a 
PBB (kg/ekor) 14,50a 3,20b 
Rata-rata luas pastura (ha)* 4,60 4,00 
Rata-rata ternak (ST)* 8,60 3,03 
Rata-rata carrying capacity 0,50 1,30 
*Data primer (2011); Notasi yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 
(P<0,001) 
Tabel 3. Nilai nutrisi rumput alang alang (Imperata cylindrica) dan Brachiaria decumbens umur 43-56 hari 
Parameter Imperata cylindrica Brachiaria decumbens 
Bahan kering (%) 26,0 19,0 
Kadar abu (%) 7,7 6,5 
Lemak kasar (%) 1,9 2,2 
Serat kasar (%) 37,3 35,1 
Protein kasar (%) 6,5 7,0 
Sumber: Hartadi et al. (1993) 
Tabel 4. Analisis usahatani pemeliharaan sapi lokal di pastura alam selama satu tahun 
Komponen  Volume Harga (Rp) Sapi Bali (Rp) Sapi Donggala (Rp) 
Pengeluaran     
Penyusutan pastura**   480.000 480.000 
Pembelian ternak jantan*   7.000.000 4.000.000 
Pembelian ternak betina*   5.000.000 3.000.000 
Biaya  penangkapan  dan  penjinakan 3 ekor 600.000 1.800.000 1.800.000 
Biaya obat-obatan   30.000 30.000 
Jumlah pengeluaran   14.310.000 9.310.000 
Penerimaan     
Penjualan pejantan dewasa*   10.000.000 5.000.000 
Penjualan betina dewasa*   7.000.000 4.000.000 
Penjualan jantan muda   3.000.000 2.000.000 
Jumlah penerimaan*   20.000.000 11.000.000 
Pendapatan   5.690.000 1.690.000 
R/C   1,4 1,18 
*Data primer (2011); **Rata-rata biaya pembuatan pastura yaitu pemagaran sebesar Rp. 2.400.000 dengan 
umur pakai sekitar lima tahun 
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Pemeliharaan sapi di pastura alam juga 
tidak memerlukan biaya pengeluaran untuk 
tenaga kerja pemeliharaan karena ternak hanya 
dilepas tanpa dikandangkan dan dilihat pada 
waktu tertentu. Namun demikian, sapi yang 
dipelihara di padang penggembalaan pada 
umumnya liar sehingga diperlukan biaya 
penangkapan dan penjinakan. Harga jual 
maupun harga beli sapi tidak berdasarkan 
bobot badan, tetapi berdasarkan taksiran, 
terlihat bahwa walaupun harga beli sapi Bali 
lebih tinggi sehingga pengeluaran lebih tinggi, 
tetapi harga jual sapi Bali lebih tinggi 
dibandingkan dengan sapi Donggala sehingga 
penerimaan yang didapat juga lebih tinggi. 
KESIMPULAN 
Produktivitas sapi Bali di padang 
penggembalaan (pastura) alam menunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata dibandingkan 
dengan sapi Donggala pada parameter PBB 
selama tiga bulan yaitu masing-masing sebesar 
14,5 dan 3,2 kg. Potensi ekonomi sapi Bali 
yang dipelihara di pastura alam juga lebih 
tinggi dibandingkan dengan pemeliharaan sapi 
Donggala yang masing masing menghasilkan 
R/C sebesar 1,4 dan 1,18 dan potensi ini dapat 
lebih ditingkatkan. 
DAFTAR PUSTAKA 
BPS Kaltim. 2012. Kalimantan Timur dalam angka. 
Samarinda (Indonesia): Badan Pusat Statistik 
Provinsi Kalimantan Timur. 
Disnak Provinsi Kaltim. 2013. Pola kemitraan usaha 
peternakan Provinsi Kalimantan Timur. 
Samarinda (Indonesia): Dinas Peternakan 
Provinsi Kalimantan Timur. 
PCARRD 2001. The Philippines recommends for 
forage and pasture crops. Los Banos 
(Philippines): Philippine Council for 
Agriculture, Forestry and Natural Resources 
Research and Development. 
Prawiradiputra BR, Sajimin, Purwantari ND, 
Herdiawan I. 2006. Hijauan pakan ternak di 
Indonesia. Bogor (indonesia): Puslitbangnak. 
Roothaert R, Franzel S, Kiura M. 2003. On farm 
evaluation of fodder trees and shrubs preferred 
by farmer in Central Kenya. Expl Agric. 
39:423-440. 
Rueda BL, Blake RW, Nicholson CF, Fox DG. 
2003. Production and economic potentials of 
cattle in pasture based system of the Western 
Amazon Region of Brazil. J Anim Sci. 
81:2923-2937. 
Sastrosupadi A. 2007. Rancangam percobaan praktis 
bidang pertanian. Edisi revisi. Yogyakarta 
(Indonesia): Kanisius. 
DISKUSI 
Pertanyaan: 
1. Perlu disajikan terlebih dahulu performans sapi Bali dan Donggala yang biasa digembalakan 
dan tidak digembalakan, baru dibandingkan dengan data yang diperoleh. 
2. Bagaimana mengukur bobot sapi yang digembala? PBBH harap dicek kembali karena untuk 
sapi Bali hanya 0,15 kg dan sapi Donggala 0,03 kg. Apakah sapi yang digunakan terlalu tua 
sehingga tidak tumbuh lagi? 
3. Bagaimana kondisi pastura, apakah gulma yang ada sangat dominan sehingga nutrisinya 
rendah? 
Jawaban: 
1. Pada penelitian ini hanya mengamati kebiasaan petani dengan memelihara sapi secara 
digembalakan. 
2. Sapi diukur dengan timbangan digital yang dilengkapi kandang jepit. PBBH sapi menurut 
literatur berkisar 0,7-1,2 kg, oleh karena itu, perlu introduksi teknologi untuk budidaya sapi di 
lokasi penelitian. 
3. Komposisi nutrisi hanya didasarkan pada komposisi dari literatur Hartadi et al. (1993). 
